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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dinamika lingkungan kerja dan modal sosial terhadap
penilaian kinerja dengan beban Kkerja sebagai variabel moderator (Studi Kasus Pada Perusahaan Distribusi PT Skinsae
Megamulya). Jenis data yang digunakan adalah data subyek jenis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
Sales yang bekerja di PT Skinsae Megamulya sebesar 135 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling, yang menghasilkan sampel sebanyak 57 orang Sales PT Skinsae Megamulya, yang diperoleh
dari rumus slovin. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan analisis regresi
moderasi / Moderated Regression Analysis (MRA) dengan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi
25.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel dinamika lingkungan kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penilaian kinerja (). Variabel modal sosial(X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penilaian kinerja (). Interaksi X1*Z terhadap Y hasilnya adalah positif (0,040), yang berarti bahwa moderasi
dari Z memperkuat pengaruh dari X1 terhadap Y. Interaksi X2*Z terhadap Y hasilnya adalah positif (0,041), yang berarti
bahwa moderasi dari Z memperkuat pengaruh dari X2 terhadap Y.

Kata Kunci : Dinamika Lingkungan Kerja, Modal Sosial, Penilaian Kinerja, dan Beban Kerja
ABSTRACT

The purpose of this research was to determine the effect of work environment dynamics and social capital on performance
appraisal with workload as a moderating variable (Case Study at PT Skinsae Megamulya Distribution Company). The
type of data used is subject type data. The population in this study were all Sales employees who worked at PT Skinsae
Megamulya by 135 people. Sampling in this study uses a purposive sampling method, which produces a sample of 57
Sales of PT Skinsae Megamulya, obtained from the Slovin formula. The data analysis technique used is multiple linear
regression analysis and Moderated Regression Analysis (MRA) with SPSS (Statistical Product and Service Solution)
version 25.0. The results of this study indicate thatThe dynamics variable work environment (X1) partially positive and
significant effect on performance appraisal (Y). Variable social capital (X2) partially positive and significant effect on
performance appraisal (Y). The interaction of X1 * Z to Y is positive (0.040), which means that the moderation of Z
amplifies the effect of X1 on Y. The interaction of X2 * Y on Y is positive (0.041), which means that moderation of Z
amplifies the effect of X2 on Y.

Keywords : The Dynamics of the Work Environment, Social Capital, Performance Appraisal, and Workload

PENDAHULUAN

Modal sosial yang mencakup sumber daya manusia,
modal struktural, dan modal relasional merupakan aset
intangible yang berperan penting sebagai sumber daya
untuk  mencapai  keunggulan  kompetitif  yang
berkelanjutan.Melalui pengelolaan modal sosial secara
tepat perusahaan dapat mengembangkan sumber daya yang
dimiliki untuk menunjang pencapaian tujuan dan sasaran
perusahaan. Modal sosial memberikan diversitas nilai-nilai
organisasi yang berbeda-beda seperti peningkatan
keuntungan akuisisi inovasi dari perusahaan lain,
pengurangan biaya, dan perbaikan kinerja karyawan.

Sedangkan modal sosial sangat penting bagi
berhasilnya proses produksi karena dengannya akan sangat
mungkin membentuk kelompok-kelompok yang erat
sehingga mengurangi varietas mekanisme koordinasi
formal seperti kontrak, hierarki, konstitusi, sistem hukum,
dan semacamnya. Di sisi lain, norma-norma informal sangat
besar mengurangi apa yang disebut ekonom sebagai biaya

transaksi (transaction cost) seperti biaya pemantauan,
kontrak, keputusan, dan pelaksanaan kesepakatan formal.

Meningkatnya modal sosial dalam sebuah industri
akan mendorong berlanjutnya kehidupan industri dengan
tatanan yang jauh lebih maju, dalam artian masyarakat bisa
diandalkan untuk tetap menjaga komitmen, norma-norma
saling menolong yang terhormat, dan menghindari perilaku
oportunistik, maka terbentuk sebuah kelompok dimana
kelompok tersebut akan mampu mencapai tujuan-tujuan
bersama secara lebih efisien. sehingga meningkatkan nilai
tambah pada diri karyawan ketika melakukan suatu
pekerjaan mereka akan berperilaku kooperatif kepada
sesama karyawan, karena diantara mereka terdapat
kepercayaan sebagai efek dari norma-norma kooperatif
yang memunculkan modal sosial.

Menurutnya, modal sosial terwujud dalam pelbagai
aspek penting, seperti (1.) kewajiban, ekspektasi, dan
kredibilitas struktur sosial; (2.) saluran informasi; (3.)
norma dan sanksi efektif. Modal sosial seperti ini terjadi
dalam suatu jariangan relasi antarpribadi.Secara tidak
langsung Modal sosial memfasilitasi perwujudan modal



sosial karena peningkatan modal manusia memberikan
Pembangunan modal sosial. Pada titik ini, Coleman
memperlihatkan bahwa modal sosial dapat berkembang
efektif sejauh terjadi dalam sebuah relasi sosial yang efektif
sehingga memunculkan sinergi antara modal sosial dan
modal sosial maka akan tercipta kinerja karyawan yang luar
biasa.

PT. Skynsae merupakan salah satu perusahaan alat
Kesehatan dan Kosmetika yang merupakan bagian dari
Holding Company dari Swiss. Sampai saat ini jumlah
karyawan keseluruhan perusahaan ini berjumlah 150
Orang.CV Skinsae Mega Mulia adalah perusahaan yang
bergerak di bidang distribusi cosmoceutical andbeauty dari
Switzerland. Produk yang terkenal diantaranya: Skin
Matrix, Phyto 5, dan Enavose. Pada Industri penjualan alat
kesehatan dan Kosmetika peran seoarang Marketing
Cosmoceutical sangat menjadi penting karena diperlukan
beberapa tanggung jawab sebagai berikut :

1. Membangun relasi kerja dan kerja sama yang
baik dengan klien

2. Mampu mencapai target bulanan

3. Mengikuti setiap exhibition yang diadakan
perusahaan

4. Berpenampilan  menarik  serta  memiliki

kemampuan komunikasi dan negoisasi yang baik

Kecantikan semakin berkembang dan berkembang
dari masa ke masa, bukan lagi hanya menjadi sebuah
keinginan, melainkan sudah menjadi sebuah kebutuhan
yang akhirnya berdampak pada semakin meningkatnya
industri kosmetik di dunia, termasuk juga di Indonesia.
Indonesia tidak terlepas dari gaya hidup modern saat ini.
Hal ini terbukti dari tingginya produksi kosmetik di
Indonesia, dimana dari tahun ke tahun penjualannya
semakin meningkat dan meningkat baik kosmetik produksi
dalam negeri, maupun kosmetik impor.

PT Martina Berto Tbk adalah perusahaan yang
memproduksi Caring, PT Mustika Ratu Tbk adalah
perusahaan yang memproduksi Mustika Ratu, dan PT
Mandom Indonesia Thk adalah perusahaan yang
memproduksi Pixy.Ketiga perusahaan kosmetik dalam
negeri inilah yang memiliki pangsa pasar kosmetik dalam
negeri terbesar dibandingkan dengan kosmetik-kosmetik
lainnya.

Selain memenuhi kebutuhan di pasar domestic untuk
pelengkap Salon , Perwatan Kulit , dan klinik kecantikan
membuat Posisi seorang Beauty Advisor dan Marketing
Cosmoceutical sangat penuh beban. Beban kerja yang
tinggi serta adanya tekanan fisik, mental dan emosional
yang dialami pekerja pada bidang kecantikan mampu
memberi dampak pada penurunan kinerja tenaga penjualan.
Kelelahan fisik, emosional dan mental yang disebabkan
oleh keterlibatan dalam jangka panjang dengan situsi yang
penuh dengan tuntutan adalah kelelahan yang dialami oleh
seorang individu yang disebabkan karena adanya tuntutan-
tuntutan dan tekanan- tekanan yang diterima dalam jangka
waktu yang panjang. Kelelahan tersebut dapat berupa
kelelahan fisik, mental dan emosional individu yang dapat
menyebabkan adanya penurunan kinerjadan gangguan pada
pencapaian tujuan atau prestasi individu tersebut

Setiap pekerjaan pasti mempunyai fungsi dan
tanggung jawab masing-masing.Dalam setiap organisasi
juga terdiri dari bermacam-macam seksi dan tugasnya
sendiri.Divisi sales bertanggung jawab menjual barang /jasa

untuk konsumen demi kemajuan perusahaan. Lingkungan
Kerja team Sales .sangat bertanggung jawab atas hal hal
teknis di lapangan penjualan. Setiap divisi mempunyai
tanggung jawab yang berbeda.Setiap  perusahaan
menginginkan suatu laba yang besar.Dalam laba tersebut,
biasanya perusahaan menjual barang/jasa mereka kepada
konsumen. Sales/marketing merupakan pendelegasian
perusahaan ke lapangan untuk terjun langsung kepada
masyarakat menjual barang/jasa mereka demi terciptanya
sebuah laba.Menerjang derasnya hujan, teriknya panasnya
matahari yang menimbulkan derasnya bulir-bulirtetes
keringat dan sumpeknya arus lalu lintas adalah hal biasa
yang mereka hadapi.Apabila sales/marketing kurang
beruntung karena rasa lelah yang melanda hingga bisa
menyebabkan kendaraan yang mereka kendaraidapat
memicu terjadinya kecelakaan. “berangkat untuk tugas,
pulang demi beras”, mungkin adalah slogan yang mereka
biasa dengungkan tiap pagi demi meningkatkan semangat
kinerja dan demi tercapainya sebuah laba. Maka tidaklah
salah bahwa sales/marketing adalah ujung tombak
perusahaan. yang semakin berkembang saat ini dihadapkan
dengan banyaknya pesaing dan banyaknya perusahaan yang
menjalankan bisnisnya dengan berbagai strategi untuk
mencapai tujuan suatu perusahaan yaitu mendapatkan
keuntungan yang maksimal.

Berbagai cara dilakukan dengan mengoptimalkan
sumber daya yang dimiliki. Sumber daya tersebut dapat
berupa aset tidak berwujud. Banyak perusahaan yang
membangun usahanya hanya berlandaskan aset berwujud
saja, tetapi mereka tidak mengetahui kemampuan suatu
perusahaan dibidang pengetahuan. Persaingan antar
perusahaan tidak hanya memenangkan dalam kepemilikan
aset berwujud saja tetapi juga persaingan tersebut
tergantung pada pengelolaan aset tidak berwujud.

Untuk mempertahankan perusahaan agar terus
berkembang, perusahaan harus dengan cepat mengubah
strateginya dari bisnis yang didasarkan pada Labor Based
Bussines (Bisnis berbasis tenaga kerja) menuju Knowledge
Based Bussines (Bisnis berbasis pengetahuan), sehingga
karakteristik utama dari perusahaannya menjadi sebuah
perusahaan yang berbasis ilmu pengetahuan. Penggunaan
ilmu pengetahuan dan teknologi akan membuat perusahaan
menggunakan sumber daya lainnya yang secara efisien dan
ekonomis, sehingga dapat memberikan keunggulan dalam
persaingan perusahaan.

Perusahaan memiliki berbagai sumber utama untuk
dapat meningkatkan kinerja dimasa yang akan datang, salah
satunya adalah kemampuan sumber daya dan pengetahuan.
Sumber daya digunakan untuk mendorong pengembangan
dan pemeliharaan sumber daya manusia (human resources)
baik itu proses pembelajaran, pertumbuhan maupun
kemampuan inovasi yang lebih besar untuk menghasilkan
kinerja keuangan dan kunggulan kompetitif yang
berkelanjutan.

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan muncul
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh Dinamika Lingkungan Kerja
terhadap Penilaian kinerja karyawan PT Skinsae
Megamulya ?



2. Bagaimana pengaruh Modal Sosial terhadap
Penilaian kinerja karyawan PT Skinsae Megamulya
?

3. Apakah Beban Kerja memoderasi pengaruh
Dinamika Lingkungan Kerja terhadap Penilaian
Kinerja PT Skinsae Megamulya ?

4. Apakah Beban Kerja memoderasipengaruh Modal
Sosial terhadap Penilaian Kinerja PT Skinsae
Megamulya ?

TELAAH PUSTAKA
Definisi Penilaian Kinerja

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang
diberikan oleh karyawan untuk mencapai target yang
ditentukan oleh perusahaan harus dilakukan penilaian
kinerja karyawan tersebut. Pengertian Penilaian Kinerja
tenaga marketing merupakan mengevaluasi kinerja tenaga
marketing sesuai dengan standar praktik profesional dan
peraturan yang berlaku. Penilaian kinerja tenaga marketing
merupakan suatu cara untuk menjamin tercapainya standar
praktek ketenaga marketing. Penilaian kinerja merupakan
alat yang paling dapat dipercaya oleh manajer tenaga
marketing dalam mengontrol sumber daya manusia dan
produktivitas.

Tujuan Penilaian Kinerja

Proses penilaian kinerja dapat digunakan secara
efektif dalam mengarahkan prilaku pegawai dalam rangka
menghasilkan jasa pada ketenaga marketingan dalam
kualitas dan nilai yang tinggi. Perusahaan dapat
menggunakan proses penialian kinerja untuk mengatur arah
kerja dalam memilih, melatih, bimbingan perencanaan
karir, serta pemberian penghargaan kepada tenaga
marketing yang berkompeten. Hasibuan (2012) .

Modal Sosial

Pendekatan lain juga menjelaskan bahwa pendekatan
kolaboratif merupakan sumber keunggulan bersaing
perusahaan. Pendekatan ini sering kali disebut sebagai “
teori modal sosial “. Modal sosial sebagaimana yang
dikemukakan oleh Timberlake ( 2005 ) merupakan sebuah
konsep yang telah diterima sebagai suatu aset bernilai untuk
melindungi dan mengamankan masyarakat, pemberdayaan
organisasi dan masyarakat. Lebih lanjut dikatakan bahwa
modal sosial memainkan peranan penting dalam memenuhi
kebutuhan organisasi dan memberikan kontribusi bagi
keberlangsungan hidup organisasi di era persaingan global
saat ini. Hal tersebut merupakan sarana manajemen dalam
mencapai tujuan organisasi secara lebih  efektif dan
berbiaya rendah. Atau dengan kata lain, modal sosial
memfasilitasi aktivitas berbagi pengetahuan ( Knowledge
Sharing ), penciptaan nilai ( valuecreation ), keunggulan
bersaing ( Competitive advantage ), kinerja yang lebh baik,

dan pengembangan organisasi, ( Abili dan Faraji, 2009 ).

Beban Kerja dan Stress Kerja

Beban Kerja dapat didefinisikan sebagai frekuensi
rata-rata kegiatan dari pekerja dalam  waktu tertentu.

Menurut Menpan Beban Kerja adalah sejunlah kegiatan
yang harus diselesaikan oleh unit organisasi atau pemegang
jabatan dalam organisasi dalam kurun waktu tertentu.
Definisi lain dikemukakan oleh Gopher dan Doncin (2011)
yang mendefinisikan, Beban Kerja sebagai satu konsep
yang timbul karena adanya keterbatasan yang dimiliki
dalam menerima dan memproses informasi. Dalam
mengerjakan tugas yang diberikan individu diharapkan
mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan kriteria atau
standar yang telah ditentukan organisasi, namun dengan
adanya kekurangan atau keterbatasan individu tersebut
mampu menghambat ataupun menghalangi pencapaian
hasil kerja pada standar yang ditentukan.

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa baban kerja adalah kewajjiban yang harus dikerjakan
individu dalam jangka waktu tertentu. Beban Kerja tersebut
akan muncul apabila tugas atau pekerjaan yang diberikan
berada di luar batas kemampuan pekerja untuk dilakukan.

Dinamika Lingkungan Kerja

Proses pengembangan strategi yang baik dalam bidang
pemasaran umumnya, distribusi pada khususnya, akan
ditentukan pula oleh kesadaran untuk mengkaji faktor-
faktor dukungan dan ancaman lingkungan yang ada
disekitar organisasi. Studi Ferdinand (2004) menunjukan
bahwa kajian terhadap lingkungan dapat menuntun
manajemen untuk melakukan screening terhadap faktor-
faktor dukungan lingkungan serta faktor-faktor yang
merupakan  ancaman  lingkungan.Perusahaan telah
mengembangkan bermacam pendekatan untuk
memposisikan kembali prioritas kompetitifnya untuk
menghadapi lingkungan dinamis tersebut. Pendekatan yang
dilakukan seperti perencanaan proses distribusi yang baik
untuk mencapai tujuan utama kinerja pemasaran (Montagno
etal, 1995). Analisis terhadap lingkungan secara
menyeluruh memang merupakan sebuah studi yang rumit
karena faktor faktor lingkungan itu bersifat kompleks dan
interconnected. Karena itu peneliti peneliti manejemen
menyarankan agar studi terhadap lingkungan dapat
dilakukan secara independent seperti studi mengenai
“dampak kolektif” lingkungan terhadap kinerja pemasaran
(Ferdinand, 2000).Jauch et.al., (1980; dalam, Ferdinand
2000), dalam studinya menyajikan delapan faktor strategik
lingkungan  vaitu pesaing, pelanggan, pemasok
(supplier),teknologi, regulasi, ekonomi,, sosial budaya dan
internasional. Perusahaan dapat mendifinisikan lingkungan
kedalam, pertama pengertian bentuk bentuk tekanan
lingkungan vyang dihadapi dan kedua, kemampuan
mengadaptasi atau menyesuaikan diri melalui kapabilitas
manajerialnya untuk meredam atau memanfaatkan
pengaruh lingkungan tersebut.

Hipotesis Penelitiaan

Menurut  (Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa
hipotesis meerupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis adalah
anggapan dasar terhadap masalah yang kebenarannya harus
diselidiki dengan cara survey data yang dikumpulkan
melalui penelitian. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas
maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:



H1= Diduga Dinamika Lingkungan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penilaian
Kinerja PT Skinsae Megamulya.

H2 = Diduga Modal Sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penilaian kinerja PT Skinsae
Megamulya.

H3 =Diduga Beban Kerja mampu
memoderasiDinamika  Lingkungan  Kerja  terhadap
Penilaian Kinerja PT Skinsae Megamulya

H4 = Diduga Beban Kerja mampu memoderasi Modal
Sosial terhadap Penilaian Kinerja PT Skinsae Megamulya

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer atau data langsung, dimana data yang diperoleh
diambil secara langsung dari perusahaan atau institusi yang
bersangkutan, atau biasa disebut dengan penelitian yang
bersifat kuantitatif. Karena penelitian kuantitatif melihat
hubungan variabel terhadap obyek yang diteliti lebih
bersifat sebab akibat (kausal).

Sumber Data

Sumber data yang diperoleh berupa hasil kuesioner
responden karyawan Salesyang bekerja di PT Skinsae
Megalmulya sebesar 135 orang.

Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan
menggunakan program statistik, yaitu SPSS (Statistical
Product and Service Solutions) versi 25.0. Tujuannya
adalah untuk mengetahui dan menetapkan apakah hipotesis
akan diterima atau ditolak pada tingkat kesalahan yang
ditetapkan. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Statistik Deskriptif

Statistik  Deskriptif ~yang  digunakan  untuk
mengambarkan tentang deskripsi data dan ringkasan data
penelitian seperti nilai minimum, nilai maximum, nilai
mean dan standar deviasi.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas yaitu dengan dasar pengambilan
keputusan jika nilai signifikansi (Asymp. Sig) > 0,05 maka
data residual dapat dikatakan terdistribusi dengan normal
dan jika nilai signifikansi (Asymp. Sig) < 0,05 maka data
residual tidak terdistribusi dengan normal.

Uji Multikolinearitas dengan dasar pengambilan
keputusan dimana jika nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan
VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas dengan dasar pengambilan
keputusan jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka

kesimpulannya yaitu terdapat heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi dengan dasar pengambilan keputusan
jika DW lebih kecil dari dL atau DW lebih besar dari (4-dL)
yang berarti terdapat autokorelasi dan jika DW terletak
antara dU dan (4-dU) yang berarti tidak ada autokorelasi
sedangkan jika DW terletak antara dL dan dU atau diantara
(4-dU) dan (4-dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan
yang pasti.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis  regresi berganda digunakan  untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen
yaitu Dinamika Lingkungan Kerja(X1), Modal Sosial (X2),
Beban Kerja (Z) dan Penilaian Kerja (Y).

Analisis Regresi Linier Berganda dapat menggunakan
model persamaan regresi sebagai berikut :

Y =a+ Xy + PoXo+ P3Xs + €

Keterangan :

Y = Variabel Dependen

o = Konstanta

B1- B3 = Koefisien Regresi

X1, X2, X3 = Variabel Independen

e = eror term (tingkat kesalahan penduga dalam penelitian)

Analisis Regresi Moderasi

Analisis regresi moderasi merupakan analisis regresi
yang melibatkan variabel moderasi dalam membangun
model hubungan nya. artinya bahwa suatu variabel dapat
dikatakan memoderasi apabila dalam hubungannya dapat
memperkuat ataupun memperlemah variabel dependen.

Analisis Regresi Moderasi dapat menggunakan model
persamaan regresi sebagai berikut :

Ymra = a0+ B1Xy + BaXo + BsXz + 4 BaXiZ + BsXoZ + PeXsZ
+e

Keterangan :

Y = Nilai Perusahaan

o = Konstanta

B1 - Ps = Koefisien Regresi

X1, X2, X3 = Variabel Independen

Z = Variabe Moderating

X1Z, XoZ, X3Z = Interaksi antara Variabel Independen
dengan Variabel Moderating

e = eror term (tingkat kesalahan penduga dalam penelitian)

Dengan kriteria sebagai berikut :

a. Pure Moderator, apabila pengaruh Z terhadap Y
pada output pertama dan pengaruh X*Z pada output
kedua, salah satunya signifikan.

b. Quasi Moderator, apabila pengaruh Z terhadap Y
pada output pertama dan pengaruh X*Z pada output
keduanya signifikan.

C. Bukan Pure Moderator, apabila pengaruh Z
terhadap Y pada output

d. pertama dan pengaruh X*Z pada output kedua tidak
ada satupun yang signifikan.

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi menunjukkan angka dalam R?

(R Square) yang akan diubah kedalam bentuk persen. Nilai
koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu. Sedangkan



nilai determinasi ditentukan dengan niai Adjusted R Square.
Jika nilai R? adalah kecil berarti variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen masih sangat terbatas.
Sedangkan nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir seluruh informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel-
variabel independen.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) dengan
dasar pengambilan keputusan apabila nilai signifikasi >
0,05 maka Ho diterima dan Ha di tolak. Jika nilai signifikasi
< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. t hitung < t tabel
atau -t hitung > -t tabel maka Hy diterima dan Ha ditolak. t
hitung > tabel atau —t hitung < -tabel maka Ho ditolak dan
Ha diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Menurut Sugiono (2004) Statistik merupakan alat yang
berfungsi mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis
dan membuat kesimpulan yang berlaku umum dari data
tersebut. Dapat juga dikatakan sebagai statistik yang
menggambarkan variabel penelitian dan digunakan untuk
mengetahui karakteristik data sampel yang digunakan
dalam penelitian. Objek penelitian yang digunakan adalah
karyawan sales PT Skinsae mega Mulya.Dalam penelitian
ini sampel diambil dengan teknik random sampling
menggunakan rumus Slovin, maka terpilihlah 57responden
yang memenuhi kriteria penelitian yang ditentukan.

Deskripsi Responden
Keadaan Umum Responden Penelitian

Pada pembahasan berikut disajikan deskripsi data yang
telah diperoleh dalam penelitian.Data hasil penelitian
diperoleh secara langsung dari kuisioner yang telah
diajukan.Responden dalam penelitian ini berjumlah 57
responden yang bekerja sebagai karyawan sales PT Skinsae
Mega Mulya.

a. Keadaan umum responden berdasarkan jenis
kelamin.

Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai
keadaan umum responden berdasarkan jenis kelamin.
Adapun besarnya presentase antara responden laki — laki
dan perempuan disajikan pada tabel frequensi berikut :

Tabel Frekuensi Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel diatas, hasil identifikasi keadaam
umum menurut jenis kelamin menunjukkan 22 responden
penelitian adalah laki — laki, dan 35 responden penelitian
adalah perempuan. Maka dapat disimpulkan mayoritas
responden dalam penelitian ini adalah perempuan.

b. Keadaan umum responden berdasarkan usia
Pada bagian ini menyajikan informasi mengenai
data keadaan umum responden berdasarkan usia.

Adapun besarnya presentase berdasarkan usia disajikan

dalam tabel frekuensi berikut ini :

Frekuensi Tabel Usia

Usia
Frequency Percent Valid Percent
alid 16-18 5 9.0 9.0
19-26 12 21.0 21.0
27-34 40 70.0 70.0
[Total 57 100.0 100.0

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel frekuensi diatas menunjukan bahwa
hasil identifikasi usia responden menunjukan hasil
responden dengan usia 16-18 tahun sebanyak 9%, usia 19-
26 tahun 21%, dan usia 27-34 tahun sebanyak 70%. Dari
hasil diagram dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden dalam penelitian ini berusia 27-34 tahun.

Uji Instrumen
Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan pengujian validitas
konstrak (construct validity).

Melalui tabel nilai-nilai r ktitis product moment dengan
taraf signifikansi 5% dan N = 57 diperoleh nilai rpe Yaitu
0,260. Masing-masing butir soal instrumen kemudian
dihitung nilai rmiung dengan membandingkan antara rhitung
dengan riwbe, maka dapat diperoleh harga rhiwng > ftavel maka
butir soal instrumen yang diuji bersifat valid. Hasil
perhitungannya adalah sebagai berikut:

Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian

Jenis Kelamin

Freguency Percent Valid Percent
\Valid laki-laki 22 38.0 38.0
perempuan 35 62.0 62.0
[Total 57 100.0 100.0

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Variabel

Pertanyaan

Item

Fhitung

I'tabel

Keterangan

Dinamika
Lingkungan
Kerja

X1.1

0.740

0,260

Valid

X1.2

0.869

0,260

Valid

X1.3

0.709

0,260

Valid

X1.4

0.752

0,260

Valid

Modal
Sosial

X2.1

0.639

0,260

Valid

X2.2

0.827

0,260

Valid

X2.3

0.761

0,260

Valid

X2.4

0.916

0,260

Valid

Beban
Kerja

Z1

0.619

0,260

Valid

z2

0.732

0,260

Valid

Z3

0.839

0,260

Valid

Z4

0.745

0,260

Valid

Penilaian
Kinerja

Y.l

0.831

0,260

Valid

Y.2

0.726

0,260

Valid

Y.3

0.798

0,260

Valid

Y.4

0.780

0,260

Valid

Sumber

: Data primer yang diolah, 2020



Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen sudah baik (Arikunto, 2013). Instrumen
yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini
pengujian reliabilitas yang digunakan adalah rumus
Cronbach’s Alpha.

Selanjutnya, menafsirkan perolehan angka koefisien
reliabilitas dengan berpedoman pada penggolongan yang
disampaikan oleh Arikunto (2013) dengan menggunakan
interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh atau
nilai r. Interpretasi tersebut adalah sebagai berikut:

1) Antara 0,800 sampai 1,000 : sangat tinggi

2) Antara 0,600 sampai 0,800 : tinggi
3) Antara 0,400 sampai 0,600 : cukup
4) Antara 0,200 sampai 0,400  :rendah

5) Antara 0,000 sampai 0,200 : sangat rendah

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha, diperoleh hasil uji reliabilitas instrumen dinamika
lingkungan kerja sebagai berikut:

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Dinamika Lingkungan

Kerja
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
a71 4

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Dari hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan bahwa
instrumen dinamika lingkungan kerja diperoleh nilai
koefisien reliabilitasnya adalah 0,771.Apabila
diinterpretasikan menurut kriteria koefisien korelasi
menurut  Arikunto (2013), maka Kkoefisien reliabilitas
instrumen tersebut tinggi.

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha, diperolen hasil uji reliabilitas instrumen

modal sosial sebagai berikut:

Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Modal Sosial

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
799 4

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Dari hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan bahwa
instrumen modal sosial diperoleh nilai koefisien
reliabilitasnya adalah 0,799.Apabila diinterpretasikan
menurut Kkriteria Kkoefisien korelasi menurut Arikunto
(2013), maka koefisien reliabilitas instrumen tersebut
tinggi.

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha, diperoleh hasil uji reliabilitas instrumen beban kerja
sebagai berikut:

Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Beban Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.720 4

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Dari hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan bahwa
instrumen beban kerja diperoleh nilai  koefisien
reliabilitasnya adalah 0,720.Apabila diinterpretasikan
menurut kriteria koefisien korelasi menurut Arikunto
(2013), maka koefisien reliabilitas instrumen tersebut
tinggi.

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha, diperoleh hasil uji reliabilitas instrumen penilaian
kinerja sebagai berikut:

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penilaian Kinerja

Reliability Statistics

N of Items
.790 4

Cronbach's Alpha

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Dari hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan bahwa
instrumen penilaian Kinerja diperoleh nilai koefisien
reliabilitasnya adalah 0,790.Apabila diinterpretasikan
menurut kriteria koefisien korelasi menurut Arikunto
(2013), maka koefisien reliabilitas instrumen tersebut

tinggi.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi, nilai residual memiliki distribusi
normal atau tidak. Residual adalah nilai selisih antara
variabel Y dengan variabel Y yang diprediksikan. Dalam
metode regresi linier, hal ini ditunjukan oleh besarnya nilai
random error () yang berdistribusi normal. Model regresi
yang baik adalah yang terdistribusikan secara normal atau
mendekati normal sehingga data layak untuk diuji secara
statistik. Uji normalitas pada regresi ini menggunakan
metode non-parametrik Kolmogorov-Smirnov Z dan
normal probality plots dengan hasil sebagai berikut :

Hasil Uji One Kolmogorov-Smirnov Z

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N

57

Normal Parameters®?

Mean

.0000000

Std. Deviation

1.75601247

Most Extreme Differences

Absolute

.090

Positive

.063

Negative -

.090

Test Statistic

.090

Asymp. Sig. (2-tailed)

.200%9

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2020




Metode pengambilan keputusan untuk uji normalitas
data yaitu jika Signifikansi (Asymp.sig) > 0,05 maka data
residual berdistribusi normal dan jika Signifikansi
(Asymp.sig) < 0,05 maka data residual tidak
berdistribusikan normal. Pada output dapat diketahui bahwa
nilai Z hitung sebesar 0,200 dengan data residual nilai
Asymp.sig (2-tailed) taraf signifikansi sebesar 0,200 > 0,05

yang artinya data berdistribusi normal.

Uji Normal Probability Plots

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: penilaian kinerja
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Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2020

Cara melihat normal probability plot yaitu dengan
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus
diagonal. Dasar pengambilan keputusan untuk mendeteksi
kenormalan adalah jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah diagonal,maka residual
terdistribusi normal. Sedangkan jika data menyebar jauh
dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah diagonal,
maka residual tidak terdistribusi normal. Pada output diatas
dapat diketahui bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengiikuti arah garis diagonal, maka data
residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
dalan suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.
Jika variabel bebas saling berkolerasi, maka variabel-
variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi antara sesama variabel
bebas sama dengan nol (Ghozali,2016).Untuk mendeteksi
ada tidaknya multikolinearitas umumnya dengan melihat
nilai Tolerance dan VIF pada hasil regresi linier.

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIE
1 (Constant)
dinamika lingkungan kerja .735 1.361
modal sosial .759 1.317
beban kerja 737 1.356

a. Dependent Variable: penilaian kinerja

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2020

Metode pengambilan keputusan vyaitu jika Tolerance
lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas.  Hasil  perhitungan  tabel diatas
menunjukan bahwa nilai VIF semua variabel bebas jauh
dibawah 10 dan hasil perhitungan niai tolerance lebih besar
dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel
bebas. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak ada

multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan tetap, maka
disebut homoskesdastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas atau terjadi heteroskidastisitas. Model
regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas diuji dengan

menggunakan metode glejser dan scaterplots. Hasil
pengujiannya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1] (Constant) 2.566 1.165 2.203 .032
dinamika lingkungan kerja -.008 .074 -.018 -112 911
modal sosial .002 .062 .004 .028 977
beban kerja -.078 .071 -.173 -1.100 .276

a.

Dependent Variable: abs_res

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2020

Berdasarkan output diatas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi variabel kualitas produk, harga produk dan
kualitas pelayanan memiliki nilai lebih besar dari 0,05, yang
artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada ketiga variabel
tersebut.




Uji Scaterplots

Scatterplot
Dependent Variable: penilaian kinerja
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2020

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat titik- titik
menyebar yang dapat diartikan data residual tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi

Regresi merupakan suatu metode dalam statistik yang
dapat digunakan untuk melihat ada atau tidak adanya
hubungan (hubungan kausal atau sebab akibat) dan
ditampilkan dalam bentuk model sistematis atau persamaan.
Regresi bisa digunakan untuk memprediksi atau
mengembangkan sebuah model yang diwujudkan dalam
bentuk persamaan regresi. Analisis regresi sendiri
digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu variabel
berpengaruh pada variabel lainnya atau beberapa variabel
lainnya.

Hasil Regresi Linier Berganda Tahap |
Pengaruh Dinamika Lingkungan Kerja Dan Modal
Sosial Terhadap Penilaian Kinerja

a. Konstanta (o) sebesar = 3,854
Analisis :
Apabila dinamika lingkungan kerja dan modal
sosialsama dengan O atau ditiadakan, maka penilaian
kinerja akan mengalami kenaikan sebesar 3,854 satuan.

b. Nilai bl = 0,507

Analisis :

Variabel dinamika lingkungan kerja mempunyai
pengaruh positif terhadap peningkatan penilaian
kinerja. Apabila terjadi kenaikan 1 persen pada variabel
dinamika lingkungan kerja, maka penilaian kinerja
akan mengalami kenaikan sebesar 50,7 persen dengan
asumsi variabel modal sosial adalah konstan.

c. Nilai b2 =0,273
Analisis :

Variabel modal sosial mempunyai pengaruh positif
terhadap peningkatan penilaian kinerja. Apabila terjadi
kenaikan 1 persen pada variabel modal sosial, maka
penilaian kinerja akan mengalami peningkatan sebesar
27,3 persen dengan asumsi variabel dinamika
lingkungan kerja adalah konstan.

d. Maka persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut :
Y = 3,854 +0,507X1 + 0,273X2 + e
Hasil Regresi Linier Berganda Tahap 11

Pengaruh Dinamika Lingkungan Kerja, Modal
SosialDanBeban Kerja Terhadap Penilaian Kinerja

Coefficients?®

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B Std. Error

Beta

Sig.

1 | (Constant)

2.004 1.721

t
1.164

.250

dinamika lingkungan
kerja

410 .110

.404

3.736

.000

modal sosial

.204 .091

.238

2.242

.029

beban kerja

.281 .105

.289

2.684

.010

Coefficients?

a. Dependent Variable: penilaian kinerja

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Std. Error

Beta

Sig.

1 | (Constant)

B
3.854 1.665

2.315

.024

dinamika lingkungan

.507 .109

499

4.637

.000

kerja

modal sosial 273 .092 .318 2.955

.005

a. Dependent Variable: penilaian kinerja

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2020

Persamaan regresi berganda dapat dijelaskan sebagai
berikut : Variabel dinamika lingkungan kerja (X1) dan
modal social (X2), memiliki koefisien regresi bertanda
positif, hal ini berarti kedua variabel penelitian tersebut
mempunyai pengaruh positif terhadap penilaian Kinerja,
sehingga apabila terjadi peningkatan dinamika lingkungan
kerja (X1) dan modal social (X2), maka akan meningkatkan
penilaian kinerja (Y)

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Konstanta (o) sebesar = 2,004
Analisis :
Apabila dinamika lingkungan kerja, modal sosial dan beban
kerja sama dengan 0 atau ditiadakan, maka penilaian kinerja
akan mengalami kenaikan sebesar 2,004satuan.

Nilai bl = 0,410

Analisis :
Variabel dinamika lingkungan kerja mempunyai pengaruh
positif terhadap penilaian kinerja. Apabila terjadi kenaikan
1 persen pada variabel dinamika lingkungan kerja, maka
penilaian kinerja akan mengalami kenaikan sebesar 41
persen dengan asumsi variabel modal sosialdan beban kerja
adalah konstan.

Nilai b2 = 0,204
Analisis :
Variabel modal sosial mempunyai pengaruh positif

terhadap peningkatan penilaian kinerja. Apabila terjadi




kenaikan 1 persen pada variabel modal sosial maka
penilaian kinerja akan mengalami peningkatan sebesar 20,4
persen dengan asumsi variabel dinamika lingkungan kerja
dan beban kerja adalah konstan.

Nilai b3 = 0,281

Analisis :

Variabel beban kerja mempunyai pengaruh positif terhadap
penilaian kinerja. Apabila terjadi kenaikan 1 persen pada
variabel beban kerja, maka penilaian kinerja akan
mengalami peningkatan sebesar 28,1 persen dengan asumsi
variabel dinamika lingkungan kerja dan modal sosial adalah
konstan.

Maka persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut :

Y =2,004 + 0,410 X1+ 0,204 X2+ 0,281 Z+¢

Uji Kelayakan Model
Uji Signifikansi Parameter Parsial ( Uji Statistik t)

Uji t digunakan untuk menguji variabel yang
berpengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen secara individual (sendiri — sendiri), maka
digunakan uji t. Rumus t wper = jumlah responden dikurangi
dua atau dituliskan dengan rumus : twape = 57-2 = 55,
ditemukan nilai t taper 1,67303.

Hasil Uji t
Pengaruh Dinamika Lingkungan Kerja Dan Modal
Sosial Terhadap Penilaian Kinerja

Koefisien Determinasi ( R Square )

Analisis R? (R Square) atau koefisien determinasi pada
intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen atau variabel terikat. Nilai koefisien determinasi
antara nol (0) dan satu (1). Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel - variabel independen (bebas) dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel — variabel dependen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi R? (Adjusted R
Square )
Pengaruh Dinamika Lingkungan Kerja Dan Modal
Sosial Terhadap Penilaian Kinerja

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6962 484 465 1.90591

a. Predictors: (Constant), modal sosial, dinamika lingkungan kerja

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 3.854 1.665 2.315 .024
dinamika lingkungan 507 .109 499 4.637 .000
kerja
modal sosial 273 .092 .318 2.955

a. Dependent Variable: penilaian kinerja

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2020

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh :

1. Variabel dinamika lingkungan kerja (X1)
Analisis :
Variabel dinamika lingkungan kerja memiliki nilai t
hitung S€besar 4,637 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000, karena nilai t hitung4,637> t taper 1,67303dan nilai
signifikansi (Sig.) 0,000< 0,05 dan bertanda positif,
maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima, yang artinya dinamika lingkungan kerja (X1)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penilaian kinerja ().

2. Variabel modal sosial (X2)
Analisis :
Variabel modal sosial memiliki nilai t niwng Sebesar
2,955 dan signifikansi sebesar 0,005, karena nilai t
hitung2,955> t tape11,67303dan nilai signifikansi (Sig.)
0,005< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima, yang artinya modal sosial (X2)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penilaian kinerja ().

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Hasil analisis koefisien determinasi pada regresi linier
berganda dengan nilai R2 (Adjusted R Square) 0,465 yang
berarti pengaruh dari variabel independen dinamika
lingkungan kerja dan modal sosialterhadap variabel
penilaian kinerja sebesar 46,5% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Uji Moderasi

Variabel Moderating mempengaruhi  hubungan
langsung antara variabel independen dengan variabel
dependen. Pengaruh ini dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan langsung antara variabel
independen dengan variabel dependen. Untuk menguji
keberadaaan @ Z  apakah  benar  sebagai  Pure
Moderator,Potensial Moderator, Quasi Moderator, atau
Predictor Mediator, dapat diamati dengan kriteria sebagai
berikut:

a. Pure Moderator, apabila pengaruh dari Z terhadap Y
tidak memiliki pengaruh signifikan sedangkan
Interaksi X*Z berpengaruh signifikan.

b. Potensial Moderator apabila pengaruh dari Z terhadap
Y tidak berpengaruh signifikan, dan interaksi X*Z juga
tidak berpengaruh signifikan.

C. Quasi Moderator, apabila pengaruh dari Z terhadap Y
berpengaruh signifikan dan pengaruh Interaksi X*Z
juga berpengaruh signifikan.

d. Predictor Moderator, apabila pengaruh dari Z terhadap

Y memiliki pengaruh signifikan dan pengaruh Interaksi

X*Z tidak berpengaruh signifikan.

Uji Regresi Moderasi Tahap 1
= Uji regresi dari variabel X1 dan Z ke variabel Y

= Uji regresi dari variabel X1, Z dan X1*Z ke
variabel




Uji Regresi Moderasi Tahap 1

Coefficients?

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 [ (Constant) 3.036 1.719 1.766 .083
dinamika lingkungan 481 .109 473 4.411 .000
kerja
beban kerja .346 .104 .357 3.330 .002

a. Dependent Variable: penilaian kinerja

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12.599 10.200 1.235 222
dinamika lingkungan -.178 .701 -175 -.254 .801
kerja
beban kerja -.249 .634 -.257 -.392 .696
X1*Z .040 .043 1.077 .951 .346

a. Dependent Variable: penilaian kinerja

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Beta yang dihasilkan dari pengaruh interaksi X1*Z
terhadap Y hasilnya adalah positif (0,040), yang berarti
bahwa moderasi dari Z memperkuat pengaruh dari X1
terhadap Y. Meskipun memperkuat, tetapi pengaruhnya
tidak signifikan (0,346> 0,05). Pengaruh dari Z terhadap Y
pada output pertama berpengaruh signifikan dan pengaruh
interaksi X1*Z pada output kedua tidak signifikan, berarti
beban kerja sebagai variabel moderating dalam hubungan
antara dinamika lingkungan kerja terhadap penilaian kinerja
adalah predictor moderator.

Uji regresi Moderasi Tahap 2
= Uji regresi dari variabel X2 dan Z ke variabel Y
= Uji regresi dari variabel X2, Z dan X2*Z ke
variabel Y

Uji Regresi Moderasi Tahap 2

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 4.636 1.749 2.652 .010
modal sosial .302 .097 .352 3.108 .003
beban kerja .409 110 422 3.726 .000
a. Dependent Variable: penilaian kinerja
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 13.830 7.297 1.895 .064
modal sosial -.336 501 -.391 -.670 .506
beban kerja -.183 470 -.189 -.390 .698
X2*Z .041 .031 1.150 1.297 .200

a. Dependent Variable: penilaian kinerja

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Beta yang dihasilkan dari pengaruh interaksi X2*Z
terhadap Y hasilnya adalah positif (0,041), yang berarti
bahwa moderasi dari Z memperkuat pengaruh dari X2
terhadap Y. Meskipun memperkuat, tetapi pengaruhnya
tidak signifikan (0,200> 0,05). Pengaruh dari Z terhadap Y
pada output pertama berpengaruh signifikan dan pengaruh
interkasi X2*Z pada output kedua tidak berpengaruh
signifikan, berarti Kkualitas pelayanan sebagai variabel
moderating dalam hubungan antara harga produk terhadap
keputusan pembelian adalah predictor moderator.

Pembahasan

Pengaruh Dinamika Lingkungan Kerja Terhadap
Penilaian Kinerja

Pada hasil output SPSS menunjukan variabel dinamika
lingkungan kerja memiliki nilai t niung Sebesar 4,637 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000, karena nilai t hiwng4,637>
t wapet 1,67303dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000< 0,05 dan
bertanda positif, maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima, yang artinya dinamika lingkungan Kkerja
(X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penilaian kinerja (Y). Dengan demikian H1
diterima.

Pengaruh Modal Sosial Terhadap Penilaian Kinerja

Pada hasil output SPSS menunjukan variabel modal
sosial memiliki nilai t niwng Sebesar 2,955 dan signifikansi
sebesar 0,005, karena nilai t niwng 2,955> t tanei1,67303dan
nilai signifikansi (Sig.) 0,005< 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang
artinya modal sosial (X2) secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penilaian kinerja (Y).Dengan
demikian H2 diterima.

Pengaruh Beban Kerja Memoderasi Dinamika
Lingkungan Kerja Terhadap Penilaian Kinerja

Pada hasil output SPSS menunjukan beta yang
dihasilkan dari pengaruh interaksi X1*Z terhadap Y
hasilnya adalah positif (0,040), yang berarti bahwa
moderasi dari Z memperkuat pengaruh dari X1 terhadap Y.
Meskipun memperkuat, tetapi pengaruhnya tidak signifikan
(0,346> 0,05). Pengaruh dari Z terhadap Y pada output
pertama berpengaruh signifikan dan pengaruh interaksi
X1*Z pada output kedua tidak signifikan, berarti beban
kerja sebagai variabel moderating dalam hubungan antara
dinamika lingkungan Kkerja terhadap penilaian kinerja
adalah predictor moderator. Dengan demikian H3
diterima.

Pengaruh Beban Kerja Memoderasi Modal Sosial
Terhadap Penilaian Kinerja

Pada hasil output nilai beta yang dihasilkan dari
pengaruh interaksi X2*Z terhadap Y hasilnya adalah positif
(0,041), yang berarti bahwa moderasi dari Z memperkuat
pengaruh dari X2 terhadap Y. Meskipun memperkuat, tetapi
pengaruhnya tidak signifikan (0,200 > 0,05). Pengaruh dari
Z terhadap Y pada output pertama berpengaruh signifikan
dan pengaruh interkasi X2*Z pada output kedua tidak



berpengaruh signifikan, berarti kualitas pelayanan sebagai
variabel moderating dalam hubungan antara harga produk
terhadap keputusan pembelian adalah predictor moderator.
Dengan demikian H4 diterima.

PENUTUP
Kesimpulan

1. Variabel dinamika lingkungan kerja (X1) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penilaian
kinerja (). Dinamika lingkungan kerja ditanamkan
suatu sikap dimana individu harus mampu bekerja
secara tim, bukan bekerja secara individu. Pergeseran
ini tentunya sangat mempengaruhi efektivitas kerja dan
kinerja dari karyawan. Namun tidak sedikit karyawan
yang mengalami kesulitan dalam bekerja secara tim.
Perlunya kemampuan individu dalam berkomunikasi
secara terbuka dan jujur, bekerja dengan orang lain,
berbagi informasi yang diperlukan, mampu mengatasi
konflik yang muncul, dan mengakui perbedaan diri
masing-masing serta dapat membedakan kepentingan
pribadi dan kepentingan tim adalah berbagai macam
persoalan yang muncul ketika bekerja dalam tim.

2. Variabel modal sosial(X2) secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penilaian kinerja ().
Penilaian kinerja merupakan suatu sistem untuk
menilai hasil kerja karyawan sehingga perusahaan
dapat mengetahui kualitas dan kuantitas karyawan
mengenai seberapa produktif karyawan melakukan
pekerjaannya secara keseluruhan baik dimasa sekarang
maupun dimasa yang akan datang. Modal sosial
memainkan peranan penting dalam memenuhi
kebutuhan organisasi dan memberikan kontribusi bagi
keberlangsungan hidup organisasi di era persaingan
global saat ini. Hal tersebut merupakan sarana
manajemen dalam mencapai tujuan organisasi secara
lebih efektif dan berbiaya rendah.

3. Interaksi X1*Z terhadap Y hasilnya adalah positif
(0,040), yang berarti bahwa moderasi dari Z
memperkuat pengaruh dari X1 terhadap Y. Meskipun
memperkuat, tetapi pengaruhnya tidak signifikan
(0,346> 0,05). Pengaruh dari Z terhadap Y pada output
pertama berpengaruh signifikan dan pengaruh interaksi
X1*Z pada output kedua tidak signifikan, berarti beban
kerja sebagai variabel moderating dalam hubungan
antara dinamika lingkungan kerja terhadap penilaian
kinerja adalah predictor moderator.

4. interaksi X2*Z terhadap Y hasilnya adalah positif
(0,041), vyang berarti bahwa moderasi dari Z
memperkuat pengaruh dari X2 terhadap Y. Meskipun
memperkuat, tetapi pengaruhnya tidak signifikan
(0,200 > 0,05). Pengaruh dari Z terhadap Y pada output
pertama berpengaruh signifikan dan pengaruh interkasi
X2*Z pada output kedua tidak berpengaruh signifikan,
berarti kualitas pelayanan sebagai variabel moderating
dalam hubungan antara harga produk terhadap
keputusan pembelian adalah predictor moderator.

Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti
menggunakan metode lain dalam pengambilan data
seperti metode wawancara, agar responden bisa

memberikan
kehendaknya.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pada
beberapa lokasi, agar hasilnya tidak hanya mewakili
satu lokasi saja, dan diharapkan dapat menambah
sampel penelitian sehingga akan diperoleh data yang
lebih valid dan kesimpulan dapat digeneralisasikan.

3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan
menggunakan variabel yang lebih bervariasi dengan
menambah variabel lainnya yang juga memiliki
pengaruh terhadap penilaian kinerja, agar hasil
penelitian lebih lengkap dan maksimal.

jawaban  yang sesuai  dengan
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